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Rastafian Aldo
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Jember
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage,
likuiditas, serta ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
dengan audit report lag sebagai variabel intervening. Dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder. Data perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari Indonesia Stock Exchange (IDX). Populasi didalam penelitian ini
ialah perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Total sampel penelitian yang sesuai dengan kriteria peneliti
selama periode 2013-2017 adalah 60 sampel. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah path analysis (analisis jalur). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
report lag, sedangkan leverage dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report
lag. Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage,
likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan, sedangkan audit report lag berpengaru terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Hasil dari path analysis (analisis jalur) menunjukkan
bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan melalui audit raport lag, sedangkan leverage dan
likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui audit

report lag.

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Ketepatan

Waktu Pelaporan Keuangan, Audit Report Lag
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Rastafian Aldo
Accounting Departemen, Economic and Business Faculty, University Of Jember
Abstract

This study aims to determine the effect of profitability, leverage, liquidity, and
firm size on the timeliness of financial reporting with audit report lag as an
intervening variable. In this study using secondary data. The company data used in
this study is sourced from Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this
study is a food and beverage sector manufacturing company listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) in 2013-2017. The sampling technique uses purposive
sampling method. The total sample of research in accordance with the criteria of
researchers during the 2013-2017 period was 60 samples. The data analysis method
used in this study is path analysis. The results of this study indicate that profitability
and company size influence audit report lag, while leverage and liquidity do not
affect audit report lag. The results of this study also show that profitability, leverage,
liquidity, and firm size do not affect the timeliness of financial reporting, while audit
reports are impacted on the timeliness of financial reporting. The results of path
analysis show that the profitability and size of the company does not affect the
timeliness of financial reporting through report card audit lag, while leverage and

liquidity influence the timeliness of financial reporting through audit report lag.

Keywords : Profitability, Leverage, Liquidity, Company Size, Timeliness of Financial
Reporting, Audit report lag.
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RINGKASAN

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan
Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Dengan Audit Report Lag
Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Food And Beverage Yang
Terdaftar Di Perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017;
Rastafian Aldo; 140810301106; 2019; 90 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember.

Persaingan dunia pasar modal saat ini semakin meningkat terutama dalam
upaya penyediaan dan perolehan informasi pengambilan keputusan. Salah satu
informasi pengambilan keputusan yang penting adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan
keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan
meliputi segala aspek yang berkaitan dengan penyediaan dan penyampaian informasi

keuangan.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada
masyarakat umum dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga tergantung dari waktu
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Lamanya penyelesaian laporan
audit disebabkan oleh pemenuhan standar audit oleh auditor tentang standar
pekerjaan lapangan yang mengatur prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan
seperti perlunya perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang
memadai atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti yang
kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan
konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan (SPAP,
2011:300). Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan pengauditan perusahaan go

public tersebut menjadi tidak mudah karena pada satu sisi pasar menuntut ketepatan
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waktu terbitnya laporan keuangan auditor dan penyajian laporan keuangan,
sedangkan pada sisi lain pengauditan itu sendiri merupakan proses sistematis yang
membutuhkan waktu. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar
membutuhkan waktu semakin lama. Sebaliknya, semakin tidak sesuai dengan standar

pekerjaan audit semakin pendek waktu yang diperlukan.

Tanggal 1 Agustus 2012 mengeluarkan peraturan Nomor: KEP-431/BL/2012
dengan lampiran Nomor X.K.6. emiten atau perusahaan publik yang pernyataan
pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah
tahun buku berakhir atau selambat-lambatnya tanggal 30 April. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, serta
ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan audit report

lag sebagai variabel intervening.

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari /ndonesia Stock Exchange (IDX).
Populasi didalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur sektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Total sampel
penelitian yang sesuai dengan kriteria peneliti selama periode 2013-2017 adalah 60
sampel. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah path

analysis (analisis jalur).

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset
(ROA) berpengaruh terhadap audit report lag pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal
ini ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar 0.022 < 0.05, sehingga H1 dalam

penelitian ini diterima.

Xi
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
variabel leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap audit report lag pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini ditunjukkan dari
hasil nilai signifikan sebesar 0.550 > 0.05, sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
variabel likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap audit report lag pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini ditunjukkan dari
hasil nilai signifikan sebesar 0.361 > 0.05, sehingga H3 dalam penelitian ini ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan total penjualan berpengaruh terhadap
audit report lag pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai

signifikan sebesar 0.033 < 0.05, sehingga H4 dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini
ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar 0.744 > 0.05, sehingga HS5 dalam

penelitian ini ditolak.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini
ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar 0.979 > 0.05, sehingga H6 dalam

penelitian ini ditolak.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini

Xii
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ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar 0.357 > 0.05, sehingga H7 dalam

penelitian ini ditolak.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan yang diukur dengan total penjualan tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini
ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar 0.798 > 0.05, sehingga H8 dalam

penelitian ini ditolak.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
audit report lag berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
tingkat kesalahan 5% (0.05). Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai signifikan sebesar
0.000 > 0.05, sehingga H9 dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
melalui audit report lag. Hal ini ditunjukkan dari nilai pengaruh langsung sebesar -
0.024 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0.249 yang berarti bahwa nilai pengaruh
tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, sehingga
H10 dalam penelitian ini ditolak.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui audit
report lag. Hal ini ditunjukkan dari nilai pengaruh langsung sebesar 0.003 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0.089 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, sehingga H11

dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui audit

report lag. Hal ini ditunjukkan dari nilai pengaruh langsung sebesar -0.092 dan

Xiii
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pengaruh tidak langsung sebesar 0.134 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, sehingga H12

dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
melalui audit report lag. Hal ini ditunjukkan dari nilai pengaruh langsung sebesar -
0.020 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0.238 yang berarti bahwa nilai pengaruh
tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, sehingga

H13 dalam penelitian ini ditolak.

Xiv
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dunia pasar modal saat ini semakin meningkat terutama dalam
upaya penyediaan dan perolehan informasi pengambilan keputusan. Salah satu
informasi pengambilan keputusan yang penting adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan
keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan
meliputi segala aspek yang berkaitan dengan penyediaan dan penyampaian informasi

keuangan.

Menurut Hilmi dan Ali (2008) ketepatan waktu merupakan salah satu faktor
penting dalam menyajikan suatu informasi yang relevan. Ketepatan waktu pelaporan
keuangan merupakan cara strategis dalam memperoleh keunggulan kompetitif demi
menunjang keberhasilan perusahaan. Laporan keuangan yang disampaikan secara
tepat waktu adalah laporan keuangan yang dapat memberikan manfaat bagi

penggunanya terutama dalam hal pengambilan keputusan (Dewi dan Jusia, 2013).

Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan
keuangan yang telah diatur dalam peraturan yang diterbitkan oleh Bursa Efek
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga pengawas pasar modal
di Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
harus mematuhi peraturan yang telah diatur dalam Undang-undang No.8 tahun 1995
tentang Pasar Modal mengenai kepatuhan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan yang dinyatakan secara jelas bahwa perusahaan publik wajib
menyampaikan laporan berkala dan laporan insidental lainnya kepada Otoritas Jasa

Keuangan (OJK).
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Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada
masyarakat umum dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga tergantung dari waktu
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Lamanya penyelesaian laporan
audit disebabkan oleh pemenuhan standar audit oleh auditor tentang standar
pekerjaan lapangan yang mengatur prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan
seperti perlunya perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang
memadai atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti yang
kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan
konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan (SPAP,
2011:300). Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan pengauditan perusahaan go
public tersebut menjadi tidak mudah karena pada satu sisi pasar menuntut ketepatan
waktu terbitnya laporan keuangan auditor dan penyajian laporan keuangan,
sedangkan pada sisi lain pengauditan itu sendiri merupakan proses sistematis yang
membutuhkan waktu. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar
membutuhkan waktu semakin lama. Sebaliknya, semakin tidak sesuai dengan standar

pekerjaan audit semakin pendek waktu yang diperlukan.

Kondisi ini dapat menimbulkan suatu dilema bagi auditor karena disatu sisi
auditor dituntut untuk menyelesaikan laporan auditnya lebih cepat namun disisi lain
auditor harus melaksanakan pekerjaan auditnya sesuai dengan standar yang berlaku
agar laporan auditnya menjadi berkualitas. Oleh karena itu, untuk mencapai tingkat
penyampaian laporan keuangan yang lebih dini dibutuhkan kerjasama yang baik
antara auditor dan manajemen perusahaan. Hal itu dilakukan agar laporan keuangan
dapat segera dipublikasikan dan informasi yang terkandung di dalamnya dapat
dimanfaatkan bagi pengguna yang berkepentingan. Laporan keuangan yang akan
dipublikasikan harus diaudit oleh pihak independen. Rentang waktu proses
penyelesaian audit atas laporan keuangan disebut audit report lag yang diukur sejak
tanggal tutup buku sampai tanggal laporan audit ditandatangani. Lamanya proses

penyelesaian audit tersebut dapat mempengaruhi waktu publikasi laporan keuangan.
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Semakin cepat proses pengauditan laporan keuangan, semakin cepat pula waktu
publikasi laporan keuangan dan sebaliknya. Keterlambatan publikasi laporan
keuangan akan mengindikasikan adanya masalah dalam pelaporan keuangan

perusahaan sehingga memerlukan waktu penyelesaian yang lebih lama.

Tanggal 1 Agustus 2012 mengeluarkan peraturan Nomor: KEP-431/BL/2012
dengan lampiran Nomor X.K.6. emiten atau perusahaan yang pernyataan
pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah
tahun buku berakhir atau selambat-lambatnya tanggal 30 April. Laporan tahunan
disampaikan dalam bentuk dokumen fisik (hard copy) paling kurang 2 (dua)
eksemplar, satu diantaranya dalam bentuk asli dan disertai dengan laporan dalam
bentuk dokumen elektronik (soft copy). Selain itu emiten atau perusahaan publik
wajib memuat laporan tahunan dalam laman (website) emiten atau perusahaan publik
bersamaan dengan disampaikannya laporan tahunan tersebut kepada Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan LK.

Keterlambatan pelaporan keuangan oleh perusahaan dalam menyampaikan
laporan keuangannya ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih saja sering terjadi,
meskipun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan LK telah memperpanjang jangka waktu
penyampaian laporan keuangan. Dalam Ipotnews.com, 14 Agustus 2012, Bursa Efek
Indonesia (BEI) mengatakan sanksi denda atas keterlambatan penyerahan laporan
keuangan dan lainnya di sepanjang tahun 2012 sudah mencapai Rp 5,49 miliar.
Direktur Penilaian BEI Samsul Hidayat tidak menyebut identitas 70 emiten yang
terlambat menyerahkan laporan keuangan periode tiga bulan pertama ini
(Liputan6.com, 2017).Beberapa faktor penyebabnya adalah karena adanya
penyesuaian PSAK (peraturan Standar Akuntansi Keuangan) yang sesuai dengan

standar Internasional sejak 2011-2012.
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Menurut Suwardjono (2011:170) ketepatwaktuan ialah tersedianya informasi
bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan
kemampuan untuk mempengaruhi sebuah keputusan. Ketepatan waktu (timeliness)
merupakan salah satu syarat agar suatu informasi dapat bermanfaat dan dapat
digunakan sebelum kehilangan makna yang penting oleh para pemakai laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan (Probokusumo dkk, 2017). Keterlambatan
dalam mempublikasi laporan keuangan dapat menjadi indikasi bahwa terdapat
masalah dalam laporan keuangan dan lamanya proses audit, sehingga memerlukan
waktu yang lebih lama untuk menerbitkan laporan keuangan tersebut. Dampak yang
akan diperoleh perusahaan jika semakin lama waktu publikasi laporan keuangan,
maka semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor negatif mengenai
perusahaan tersebut dan hal ini berpengaruh pada keputusan yang akan diambil.
Profitabilitas merupakan salah satu komponen penting dalam pelaporan keuangan
yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Profitabilitas ialah
bagaimana cara perusahaan memperoleh profit atau laba. Perusahaan yang memiliki
nilai profitabilitas yang tinggi, menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki

kinerja perusahaan yang baik.

Profitabilitas menurut Fahmi (2011:135) merupakan rasio yang mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dalam penjualan maupun investasi.
Semakin tinggi tingkat profitablitas maka akan semakin baik kondisi perusahaan.
Nilai profitabilitas suatu perusahaan tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kinerja keuangan perusahaan yang bagus sehingga perusahaan akan
mempercepat penyampaian laporan keuangan ke publik. Beberapa penelitian
terdahulu salah satunya ialah Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan
Mareta (2015) mengatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan. Leverage merupakan salah satu komponen yang
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mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang berpengaruh pada calon

investor.

Leverage menurut Fahmi (2015:72) adalah mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan
membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme
leverage(utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi
dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Tingginya tingkat leverage
menunjukkan perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan tengah mengalami kesulitan keuangan (Toding
dan Wirakusumo, 2013). Kesulitan keuangan merupakan berita buruk bagi
perusahaan, sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangannya. Oleh karena itu perusahaan yang
memiliki tingkat /everage yang rendah akan memiliki risiko keuangan yang rendah
juga sehingga dalam menyampaikan laporan keuangannya akan lebih tepat waktu.
Dalam penelitian Mareta (2015) menyatakan bahwa /everage berpengaruh signifikan
terhadap pelaporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Valentina dan Gayatri
(2018), leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Likuiditas juga merupakan salah satu variabel yang diduga mempengaruhi ketepatan

waktu pelaporan keuangan.

Likuiditas menurut Hani (2015:121) menyatakan bahwa likuiditas merupakan
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang
segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas
mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua
hutang yang akan jatuh tempo. Semakin besar rasio likuiditas semakin baik, karena
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Henisa (2015) menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
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keuangan. Namun dalam penelitian Ferdina dan Wirama (2017) likuiditas tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Ukuran perusahaan
merupakan salah satu variabel yang juga mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

Ukuran perusahaan menggambarkan keadaan suatu perusahaan. Menurut
Brigham dan Houstan (2010:4) ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya
sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total asset, total penjualan,
jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan
maka akan semakin baik. Perusahaan besar biasanya lebih cepat dalam melaporkan
laporan keuangan, alasannya perusahaan besar biasanya memiliki staff akuntansi dan
sistem yang lebih canggih sehingga mudah dalam memproses laporan keuangan.
Dalam beberapa penelitian terdahulu salah satunya ialah Sanjaya dan Wirawati
(2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan Ridhawati dan Fitriadi (2015)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.Audit report lag merupakan faktor yang mempengaruhi

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Menurut Subekti dan Wijiyanti (2004:18) menyatakan bahwa audit report lag
ialah nama lain dari keterlambatan audit. Keterlambatan audit adalah lamanya waktu
penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor yang diukur dari perbedaan waktu
antara tanggal laporan keuangan dan tangal opini audit dalam laporan keuangan.
Audit report lag dijadikan sebagai variabel intervening karena untuk
mempublikasikan laporan keuangan, perusahaan go public diwajibkan mengauditkan
laporan keuangannya terlebih dahulu. Untuk dapat mempublikasikan laporan
keuangan, perusahaan go public harus melalui fase-fase audit yang dinamakan audit
report lag. Cepat lambatnya perusahaan mempublikasikan laporan keuangan akan

tergantung dari panjang pendeknya tenggang waktu audit report lag.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena dalam
penelitian ini menekankan pada tenggang waktu publikasi laporan keuangan.
Tenggang waktu publikasi laporan keuangan adalah selisih antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal penerbitan laporan keuangan ke bursa (total lag). Pada
penelitian sebelumnya hanya mengukur ketepatan waktu dengan variabel dummy

sehingga hasilnya kurang menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Penelitian ini penting dilakukan karena ketepatan waktu pelaporan keuangan
juga merupakan salah satu cara untuk mengetahui dan menentukan kualitas informasi
keuangan suatu perusahaan, kemudian untuk pemilihan perusahaan pada sub sektor
food and beveragekarenapertumbuhan industri meningkat terus. Sebagai contoh di
tahun 2017 pertumbuhannya mencapai 9,23% atau naik sebesar 8,46% dari 2016.
Industri makanan dan minuman kontribusi ke PDB non migas 34,33%. Pertumbuhan
industri makanan dan minuman pada tahun 2017 mencapai sebesar 9,23%,
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 8,46%
(https://finance.detik.com). Pemilihan periode penelitian tahun 2013-2017

didasarkan oleh pertumbuhan perusahaan sektor industri makanan dan minuman yang
mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Hal tersebut, memotivasi perusahaan untuk
melaporkan laporan keuangannya dengan tepat waktu.Selain itu juga karena terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya dan Wirawati
(2016), Mareta (2015), Henisa (2015), Sanjaya dan Wirawati (2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas, /everage, likuiditas dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan Mareta
(2015), Valentina dan Gayatri (2018), Ferdina dan Wirama (2017), Ridhawati dan
Fitriadi (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas, /everage, likuiditas dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Sehingga berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis mencoba untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE,
LIKUIDITAS, UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KETEPATAN
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WAKTU PELAPORAN KEUANGAN DENGAN AUDIT REPORT LAG
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN FOOD AND
BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)
TAHUN 2013-2017”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

SRS L

10.

11.

12.

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag?

Apakah leverage berpengaruh terhadap audit report lag?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan?

Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan?
Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruhterhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan?

Apakah audit report lag berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan melalui audit report lag?

Apakah leverageberpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
melalui audit report lag?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

melalui audit report lag?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13.

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan melalui audit report lag?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1.

SARESEE

10.

11.

12.

Untuk menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report
lag.

Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap audit report lag.
Untuk menganalisis apakah likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag.
Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan terhadap audit report lag.
Untuk menganalisis apakah profitabilitas berpengaruhterhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Untuk menganalisis apakah /everageberpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Untuk menganalisis apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Untuk menganalisis apakah wukuran perusahaan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Untuk menganalisis apakah audit report lag berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Untuk menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan melaluiaudit report lag.

Untuk menganalisis apakah /everage berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan melalui audit report lag.

Untuk menganalisis apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan melaluiaudit report lag.
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13. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan berpengaruhterhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan melaluiaudit report lag.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Peneliti

a.

Sebagai sarana pembelajaran metode penelitian yang didukung dengan
kondisi fakta dan teori-teori yang telah dipelajari terkait dengan ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Dapat memperluas pemahaman mengenai pengaruh profitabilitas,
leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan melalui audit report lag.

2. Bagi Mahasiswa

a. Mempunyai pemahaman tentang bagaimana pengaruh profitabilitas,

leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan melalui audit report lag.

Memiliki pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi referensi yang dapat digunakan
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan ketepatan waktu

pelaporan keuangan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Sinyal

Menurut Brigham dan Houstan (2014:184) “teori signal merupakan suatu
perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor terkait
pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa mendatang”.Graham
dan Megginson (2010:493) menyebutkan, bahwa model sinyal deviden membahas
ketidaksempurnaan pasar yang membuat kebijakan pembayaran yang relevan
sehingga menimbulkan asimetri informasi. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan
yang memiliki kualitas baik ialah perusahaan yang dengan sengaja memberi sinyal
positif terhadap pasar, sehingga dapat diharapkan pasar dapat membedakan
perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Menurut Hartono (2013:554) informasi
yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberi sinyal bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi. Sinyal yang dimaksud ialah laporan
keuangan. Sinyal merupakan tindakan manajemen sebagai pihak yang mengetahui
informasi internal suatu perusahaan dan mengetahui rencana di masa depan secara
lebih jelas dibandingkan pihak eksternal salah satunya ialah investor. Perusahaan
yang melaporkan keuangan dengan tepat waktu secara tidak langsung perusahaan
tersebut memberikan sinyal terhadap investor agar investor ingin menginvestasikan

modalnya.
2.2 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Menurut Suwardjono (2011:170) ketepatwaktuan ialah tersedianya informasi bagi
pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan
kemampuan untuk mempengaruhi sebuah keputusan. Apabila keberadaan informasi
tersebut ada setelah suatu kejadian yang memerlukan tanggapan atau keputusan telah

berlalu akan menjadikan informasi tersebut tidak lagi memiliki nilai. Penyajian

11
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berupa laporan keuangan lebih baik dilakukan secepatnya agar dapat menjamin
ketersediaan informasi bagi para pemakai laporan keuangan. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan LK, batas akhir penyampaian laporan keuangan ialah paling
lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku akhir atau selambat-lambatnya tanggal 30
April. Sanksi yang diberikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhadap perusahaan
yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan berupa sanksi administratif
antara lain berupa peringatan tertulis, denda dengan jumlah uang tertentu, pembatasan
kegiatan usaha, pencabutan izin usaha. Ketepatan waktu dapat diukur dengan
menggunakan berdasarkan jumlah hari antara tanggal laporan keuangan atau tanggal
tutup buku sampai tanggal dipublikasikannya laporan keuangan ke Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2.3 Profitabilitas

Menurut Harahap (2015:304) profitabilitas ialah kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba bagi perusahaan. Tingginya profitabilitas yang dimiliki
perusahaan dapat mengandung berita baik dalam laporan keuangannya sehingga
perusahaan tersebut cenderung menyajikan laporan keuangan sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan apabila dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai

profitabilitas yang rendah (Ferdina dan Wirama, 2017).

Menurut Sudana (2011:22), rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung

tingkat profitabilitas suatu perusahaan adalah:

1. Return on Assets (ROA)

Earning After Taxes
Total Assets

ROA =
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Rumus ini menunjukkan perputaran asset dilihat dari volume penjualan.
Semakin besar ROA maka akan semakin baik, dapat diartikan bahwa asset
dapat lebih cepat berputas dan meraih laba yang tinggi.

2. Return on Equit (ROE)

Earning After Taxes

ROE = Total Equity

Rumus ini menunjukkan laba bersih yang diperoleh apabila diukur dari modal

pemilik. Semakin besar nilai ROE maka akan semakin bagus.
2.4 Leverage

Menurut Harahap (2013) leverage merupakan rasio yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa
jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan
yang digambarkan oleh modal. Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi
cenderung terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya karena hutang yang

ditanggung oleh perusahaan lebih besar dibandingkan aset yang dimiliki.

Berikut adalah jenis rasio /everage yang dikemukakan, menurut Harahap

(2015:307), yaitu:

Debt to Equity Ratio (DER)= —;:)a:i

2.5 Likuiditas

Menurut Harahap (2015:301) rasio likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya. Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas tinggi menunjukkan jika

suatu perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban atau hutang jangka pendeknya
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dengan cukup baik akan memiliki kecenderungan untuk menyampaikan laporan
keuangan secara tepat dengan waktu yang telah ditentukan bila dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah (Ferdina dan Wirama,

2017).

Menurut Kasmir (2014:134) ada beberapa jenis pengukuran untuk menguku

rasio likuiditas, ialah sebagai berikut:

1. Current Ratio
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi
nilai rasio maka semakin tinggi dan menunjukkan bahwa perusahaan mampu
membayar kewajiban jangka pendeknya, namun apabila sebaliknya nilai rasio
lancarnya rendah maka perusahaan dinyatakan memiliki kemampuan yang
rendah dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Berikut rumus current

ratio:

Current Assets

rrent Ratio=
Current Ratio Current Liabilities

2. Quick Ratio
Merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang jangka
pendek dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Berikut

rumus quick ratio:

Current Assets—Inventory

Quick Ratio=

Current Liabilities
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3. Cash Ratio
Merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
seberapa besar uang yang tersedia untuk membayar utang. Berikut rumus cash

ratio:

Cash or Cash Equivalent

Casht Ratio=

Current Liabilities

2.6 Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2013:313) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya
perusahaan dilihat dari besarnya nilai equify, nilai penjualan atau nilai aset.
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan total penjualan dari perusahaan
tersebut. Penjualan merupakan salah satu fungsi yang sangat penting bagi perusahaan
untuk mendapatkan laba dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan di masa yang
akan datang. Variabel ini menunjukkan semakin besar total penjualan maka akan
menutup biaya yang keluar pada saat proses produksi. Dengan begitu, laba
perusahaan akan meningkat yang selanjutnya juga akan mempengaruhi profitabilitas

perusahaan.

Menurut Hartono (2008:14) ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus

sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan =LnTotal Penjualan

2.7 Audit Report Lag

Menurut Utami (2006:4) audit report lag merupakan lamanya waktu
penyelesaian audit yang dapat diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai
tanggal diselesaikannya laporan audit independen. Audit report lag terjadi karena

laporan keuangan yang dipublikasikan harus diaudit terlebih dahulu oleh akuntan
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independen. Audit report lag yang melewati batas Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
tentunya akan berakibat pada keterlambatan pelaporan keuangan. Keterlambatan
publikasi laporan keuangan ini bisa mengindikasikan adanya masalah dalam laporan
keuangan, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit.
Keterlambatan pelaporan keuangan sangat merugikan investor karena dapat
meningkatkan asimetri informasi di dalam pasar modal. Audit report lag diukur

secara kuantitatif dalam jumlah hari.
2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Latrini (2014) yang berjudul
pengaruh ukuran perusahaan, anak perusahaan, /everage, dan ukuran KAP terhadap
audit delay.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
leverage, dan ukuran KAP terhadap audit delay.Sampel yang digunakan didalam
penelitian ini adalah 50 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode tahun 2009-2011. Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan
ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan anak perusahaan dan
leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitianArtaningrum dan Budiartha (2017) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag, dan Angruningrum dan
Wirakusuma (2013) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit

report lag.

Penelitian yang dilakukan oleh Mareta (2015) dengan judul analisis faktor-
faktor yang memengaruhi timeless publikasi laporan keuangan periode 2009-2010
(studi empiris pada bursa efek indonesia). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ialah perusahaan yang pernah terlambat mempublikasi laporan

keuangan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas dan opini
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auditortidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan,
sedangkan likuiditas, /everage, ukuran perusahaan, opini auditor, reputasi akuntan
publik (Big4), pergantian Kantor Akuntan Publik, dan pergantian manajemen
berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian terdahulu Sanjaya dan Wirawati (2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan, Valentina dan Gayatri (2018) yang menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, Ferdina dan Wirama
(2017) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan, dan Ridhawati yang menyatakan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Henisa (2015) berjudul perngaruh
profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan publik dan opini
auditor terhadap ketepatan waktu laporan keuangan (studi empiris pada sektor
infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-
2013). Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas,
ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan publik dan opini auditor terhadap
ketepatan waktu laporan keuangan (studi empiris pada sektor infrastruktur, utilitas
dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2013). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ialah semua sektor infrastruktur, utilitas, dan
transportasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian
ini ialah likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan, sebaliknya variabel profitabilitas, reputasi kantor akuntan
publik dan pendapat auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan sektor infrastrukur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2011-2013. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu
Ferdina dan Wirama (2017) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, Ridhawati dan Fitriadi (2015) yang
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menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan, dan Sanjaya dan Wirawati (2016) yang menyatakan bahwa

profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ridhawati dan Fitriadi (2015) berjudul
pengaruh profitabilitas, opini audit, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji secara empiris pengaruh
profitabilitas, opni audit, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah perusahaan properti. Hasil dari
penelitian ini ialah profitabilitas yang diukur dari ROA berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan properti. Sebaliknya opini audit dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian terdahulu Mareta (2015) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan
Sanjaya dan Wirawati (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Purnamasari dan Maemunah (2016)
yang berjudul pengaruh opini audit dan audit report lag terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan dengan tenure audit sebagai variabel moderasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh opini audit dan audit report lag
terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan dengan tenure audit sebagai
variabel moderating. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Penelitian
ini menggunakan Teknik analisis logistic regression dan moderated regression
analysis. Hasil dari penelitian ini ialah opini audit dan audit report lag berpengaruh

signifikan terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan dan fenure audit dapat
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memperkuat pengaruh opini audit dan audit report lag terhadap ketepatan

penyampaian laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya dan Wirawati (2016) yang berjudul
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh debt to equity ratio,
profitabilitas, struktur kepemilikan, pergantian auditor, dan ukuran perusahaan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi logistik. Hasil dari penelitian ini adalah debt to equity ratio dan pergantian
auditor berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan,
sedangkan profitabilitas, struktur kepemilikan, dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu Mareta (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan Ridhawati dan
Fitriadi (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap ketepetan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Artaningrum dan Budiartha (2017) yang
berjudul pengaruh profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan
pergantian manajemen pada audit report lag perusahaan perbankan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, solvabilitas, likuiditas,
ukuran perusahaan dan pergantian manajemen terhadap audit report lag. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Edek Indonesia (BEI).Penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi
berganda. Hasil dari penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan,
berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sedangkan solvabilitas dan pergantian
manajemen berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hasil penelitian ini berbeda

dengan penelitian Cahyonowati (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas
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berpengaruh terhadap audit report lag, Suginam (2016) yang menyatakan bahwa
likuiditas berpenagruh terhadap audit report lag, danArtaningrum dan Budiartha
(2017) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdina dan Wirama (2017) berjudul pengaruh
profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan pada ketepatwaktuan
laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis faktor-faktor
yang berpengaruh pada ketapatanwaktuan laporan keuangan perusahaan yang
bergerak pada sektor manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang
digunakan didalam penelitian ini adalah menggunakan 336 perusahaan manufaktur
selama periode 2012-2015. Hasil dari penelitian ialah profitabilitas dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif sebaliknya leverage dan likuiditas berpengaruh
negatif terhadap ketepatwaktuan laporan keuangan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu Mareta (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan leverage
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, Ridhawati dan Fitriadi
(2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, dan Henisa (2015) yang menyatakan bahwa

likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nopayanti dan Ariyanto (2018) berjudul audit
report lag memediasi pengaruh financial distress dan GCG pada ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan. Tujuam dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
bukti empiris pengaruh financial distress dan GCG pada ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan dengan audit report lag sebagai variabel intervening. Jumlah
sampel yang diambil adalah sebanyak 45 sampel. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian ini adalah financial
distress berpengaruh positif pada audit report lag. GCG berpengaruh negative pada
audit report lag. Financial distress dan GCG berpengaruh pada ketepatan waktu

publikasi laporan keuangan melalui audit report lag.
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Penelitian yang dilakukan oleh Valentina dan Gayatri (2018) berjudul
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, leverage, dan umur
perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan, /everage, dan umur perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. sampel yang digunakan didalam penelitian ini ialah 43 perusahaan bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Teknik analisis yang
digunakan didalan penelitain ini ialah teknik regresi logistik. Hasil penelitian ini ialah
profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan, struktur kepemilikan dan umur
perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahuluSanjaya dan
Wirawati (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan, Mareta (2015) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, dan Ridhawati
dan Fitriadi (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil
No Nama Peneliti Judul Variabel
Penelitian
1.  Puspitasari Pengaruh Ukuran Dependen: Hasil
dan Latrini Perusahaan, Audit Delay penelitian
(2014) Anak Independen: membuktikan
Perusahaan, Ukuran Perusahaan,  bahwa ukuran
Leverage, dan Anak Perusahaan, perusahaan dan

Ukuran KAP Leverage dan ukuran KAP
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terhadap Audit Ukuran KAP. berpengaruh

Delay. terhadap audit
delay,
sedangkan
anak
perusahaan dan
leverage tidak
berpengaruh
terhadap audit
delay.

2. Mareta (2015) Analisis Faktor-  Dependen: Hasil

faktor yang Ketepatan Waktu penelitian

Mempengaruhi (Timeliness) membuktikan

Timeliness Publikasi Laporan bahwa

Publikasi Keuangan profitabilitas,

Laporan Htpenden dan opini audit

Keuangan. tidak

Profitabilitas, Opini
Audit, Likuiditas,
Leverage, Ukuran
Perusahaan, Opini
Auditor, Reputasi
Akuntan Publik,
Pergantian Kantor
Akuntan Publik, dan
Pergantian

Manajemen.

berpengaruh
signifikan
terhadap
ketepatan
waktu
publikasi
laporan
keuangan.
Sedangkan
likuiditas,

leverage,
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ukuran
perusahaan,
opini auditor,
reputasi
akuntan publik,
pergantian

kantor akuntan

publik, dan
pergantian
manajemen
berpengaruh
terhadap
ketepatan
waktu
publikasi
laporan
keuangan.

3. Henisa (2015) Pengaruh Dependen: Hasil
Profitabilitas, Ketepatan Waktu penelitian
Likuiditas, Laporan Keuangan membuktikan
Ukuran Independen: bahwa
Perusahaan, Profitabilitas, likuiditas, dan
Reputasi Kantor  Likuiditas, Ukuran ukuran
Akuntan Publik  Perusahaan, Reputasi perusahaan
dan Opini Kantor Akuntan berpengaruh
Auditor terhadap  Publik dan Opini signifikan
Ketepatan Waktu Auditor. terhadap
Laporan ketepatan

23


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keuangan.

waktu laporan
keuangan.
Sedangkan
profitabilitas,
reputasi kantor
akuntan publik,
dan pendapat
auditor tidak
berpengaruh
terhadap
pelaporan
laporan

keuangan.

4.

Ridhawati dan
Fitriadi (2015)

Pengaruh
Profitabilitas,
Opini Audit, dan
Ukuran
Perusahaan

terhadap

Ketepatan Waktu

Pelaporan

Keuangan.

Dependen:
Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan
Independen:
Profitabilitas, Opini
Audit, dan Ukuran

Perusahaan.

Hasil
penelitian
membuktikan
bahwa opini
audit, dan
ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
ketepatan
waktu
pelaporan
keuangan.

Sedangkan
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profitabilitas
berpengaruh
terhadap
ketepatan
waktu
pelaporan
keuangan.
Putri, Pengaruh Opini  Dependen: Hasil
Purnamasari Audit dan Audit  Ketepatan Waktu penelitian ini
dan Report Lag Penyampaian membuktikan
Maemunah terhadap Laporan Keuangan bahwa opini
(2016) Ketepatan Independen: audit dan audit
Penyampaian Opini Audit dan report lag
Laporan Audit Report Lag berpengaruh
Keuangan Moderasi: signifikan
dengan Ternure  Tenure Audit terhadap
Audit sebagai ketepatan
Variabel penyampaian
Moderasi. laporan

keuangan dan
tenure audit
dapat
memperkuat
pengaruh opini
audit dan audit
report lag
terhadap
ketepatan
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penyampaian
laporan
keuangan.

6. Sanjaya dan Pengaruh Debt to Dependen: Hasil
Wirawati Equity Ratio, Ketepatan penelitian
(2016) Profitabilitas, WaktuPelaporan membuktikan

Solvabilitas, dan ~ Keuangan bahwa debt to
Ukuran Independen: equity ratio
Perusahaan Debt to Equity Ratio, tidak
Terhadap Profitabilitas, berpengaruh
Ketepatan Waktu Solvabilitas, dan dengan
Pelaporan Ukuran Perusahaan.  ketepatan
Keuangan. waktu
pelaporan
keuangan.
Sedangkan
profitabilitas,
solvabilitas,
dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
pada pelaporan
laporan
keuangan.

7. Artaningrum  Pengaruh Dependen: Hasil
dan Budiartha  Profitabilitas, Audit Report Lag penelitian ini
(2017) Solvabilitas, Independen: membuktikan

26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Likuiditas, Profitabilitas, bahwa

Ukuran Solvabilitas, profitabilitas,

Perusahaan dan Likuiditas, Ukuran likuiditas,

Pergantian Perusahaan dan ukuran

Manajemen pada Pergantian perusahaan,

Audit Report Manajemen. berpengaruh

Lag. negatif
terhadap audit
report lag,
sedangkan
solvabilitas dan
pergantian
manajemen
berpengaruh
positif terhadap
audit report
lag.

8.  Ferdina dan Pengaruh Dependen: Hasil
Wirama Profitabilitas, Ketepatan Waktu penelitian
(2017) Leverage, Pelaporan Keuangan membuktikan

Likuiditas, dan Independen: bahwa

Ukuran Profitabilitas, profitabilitas

Perusahaan. Leverage, Likuiditas, dan ukuran

dan Ukuran perusahaan
Perusahaan. berpengaruh

positif terhadap
ketepatan

waktu
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pelaporan
keuangan.
Sedangkan
leverage dan
likuiditas
berpengaruh
negatif
terhadap
ketepatan
waktu
pelaporan
keuangan.

9. Nopayanti dan Audit Report Lag Dependen: Hasil
Ariyanto Memediasi Ketepatan Waktu penelitian
(2018) Pengaruh Publikasi Laporan membuktikan

Financial Keuangan bahwa

distress dan Independen: financial
GCG pada Financial Distress distress
Ketepatan Waktu dan GCG berpengaruh
Publikasi Intervening: positif pada
Laporan Audit Report Lag audit report
Keuangan. lag, sedangkan

GCG
berpengaruh
negatif pada
audit report
lag. Financial

distress dan
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GCG
berpengaruh
pada ketepatan
waktu
publikasi
laporan
keuangan

melalui audit

report lag.
10. Valentinadan Pengaruh Dependen: Hasil
Gayatri (2018) Profitabilitas, Ketepatan Waktu penelitian
Ukuran Pelaporan Keuangan ~membuktikan
Perusahaan, Independen: bahwa
Struktur Profitabilitas, profitabilitas,
Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, dan leverage
Levarage, dan Struktur tidak
Umur Kepemilikan, berpengaruh
Perusahaan Levarage, dan Umur  dengan
Terhadap Perusahaan. ketepatan
Ketepatan Waktu waktu
Pelaporan pelaporan
Keuangan. keuangan.
Ukuran
perusahaan,
struktur
kepemilikan,
dan umur

perusahaan
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berpengaruh
dengan
ketepatan
waktu
pelaporan

keuangan.

Sumber: Berbagai Refrensi

2.9Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan mengenai teori dasar perilaku keuangan dan indikator
yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian, maka dapat dibuat model

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Profitabilitas(X1) \
v

Leverage(X2) Ketepatan
Audit Report Lag(Z) » Waktu Pelaporan
Likuiditas(X3) Keuangan (Y)

A
Ukuran Perusahaan(Xs) /

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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2.10Pengembangan Hipotesis

2.10.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Menurut Harahap (2008:219) profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya. Profitabilitas menggambarkan keadaan perusahaan. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini ialah teori sinyal. Menurut Brigham dan Houston
(2014:184) teori sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi
petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan

untuk masa mendatang.

Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang bagus sehingga perusahaan akan
lebih cepat dalam melaporkan laporan keuangannya, sehingga perusahaan terebut
tidak akan melakukanaudit report lag. Perusahaan yang mengalami kesulitan
keuangan akan cenderung mengalami audit report lag yang panjang. Apabila
dihubungkan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan yang baik
dengan sengaja akan memberikan sinyal positif kepada perusahaan. Perusahaan yang
tidak mengalami audit report lag secara tidak langsung memberikan sinyal positif
kepada pasar. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi tidak akan
mengalami audit report lag sehingga secara tidak langsung perusahaan tersebut

mengirim sinyal positif kepada pasar.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Cahyonowati (2015) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan

penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:

HS: profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag
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2.10.2 Pengaruh Leverage terhadap Audit Report Lag

Menurut Harahap (2013:306) rasio leverage ialah rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang, dapat diartikan bahwa
berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asset
yang dimiliki.Penelitian ini menggunakan teori sinyal yang digunakan untuk
mendukung jalannya penelitian. Menurut Brigham dan Houston (2014:184) teori
sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk
investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa

mendatang.

Semakin tinggi nilai rasio /everage maka akan semakin buruk.Perusahaan
yang memiliki nilai /everage yang tinggi menandakan bahwa perusahan tersebut
memiliki nilai hutang yang tinggi dibandingkan dengan harta atau aset yang dimiliki
perusahaan, namun sebaliknya apabila perusahaan yang memiliki nilai /everage yang
rendah menandakan bahwa nilai harta atau aset yang dimiliki perusahaan lebih besar
dari nilai hutang yang dimiliki perusahaan hal ini menandakan bahwa perusahaan
memiliki kinerja keuangan yang baik. Nilai /everage yang rendah tidak akan
melakukan audit report lag. Hal ini berhubungan dengan teori sinyal yang
menyatakan bahwa perusahaan yang baik akan memberikan sinyal positif terhadap
pasar. Perusahaan yang memiliki nilai /everage yang rendah tidak akan melakukan
audit report lag maka secara tidak langsung perusahaan akan memberi sinyal positif
kepada pasar karena perusahaan yang melakukan audit report lag yang panjang akan

memberikan image buruk bagi pengguna laporan keuangan.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahuluAngruningrum dan wirakusuma
(2013) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit report lag.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:

H6: leverage berpengaruh berpengaruh terhadap audit report lag


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

2.10.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag

Likuiditas ialah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek suatu perusahaan. Menurut Riyanto (2010:25) rasio likuiditas ialah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial suatu perusahaan. Penelitian ini menggunakan teori sinyal untuk
mendukung jalannya penelitian ini. Menurut Brigham dan Houston (2014:184) teori
sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk
investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa

mendatang.

Semakin besar nilai likuiditas maka akan semakin bagus. Perusahaan yang
memiliki nilai likuiditas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kemampuan yang tinggi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
sehingga perusahaan tersebut tidak akan melakukanaudit report lag. Apabila
dihubungkan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan yang baik
dengan sengaja akan memberikan sinyal positif kepada perusahaan. Perusahaan yang
memiliki likuiditas tinggi tidakakan melakukanaudit report lagsehingga secara tidak

langsung perusahaan memberikan sinyal positif kepada pasar.

Hal ini didukung oleh penelitianterdahuluSuginam (2016) yang menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan penjelasan

tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:
H7: likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag
2.10.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag

Ukuran perusahaan menurut Sartono (2010:249) perusahaan besar yang sudah
well established akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal di banding
dengan perusahaan kecil, karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar

memiliki fleksibilitas yang lebih besar. Ukuran perusahaan secara umum merupakan
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skala perusahaan yang dilihat dari total aset perusahaan. Penelitian ini menggunakan
teori sinyal untuk mendukung jalannya penelitian. Menurut Brigham dan Houston
(2014:184) teori sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi
petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan

untuk masa mendatang.

Perusahaan besar lebih konsisten tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya dibandingkan perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan
keuangannya. Hal ini ditunjukkan dengan semakin besar nilai aktiva suatu perusahaan
maka semakin pendek audit report lag dan sebaliknya. Perusahaan besar diduga akan
menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pada perusahan besar, manajemen perusahaan
cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit repot lag karena perusahaan
besar mendapatkan monitor yang ketat dari para investor, pengawas permodalan dan
pemerintah. Perusahaan besar mendapatkan tekanan eksternal yang lebih besar untuk
mengumumkan laporan keuangan auditan lebih awal. Apabila dihubungkan dengan
teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan yang baik dengan sengaja akan
memberikan sinyal positif kepada perusahaan. Jadi, semakin besar ukuran perusahaan
maka audit report lagnya semakin pendek dan secara tidak langsung perusahaan

memberikan sinyal positif kepada pasar.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahuluCahyonowati (2015) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaanberpengaruh audit report lag. Berdasarkan

penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:
H4: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag

2.10.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Menurut Harahap (2008:219) profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
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sebagainya. Profitabilitas menggambarkan keadaan perusahaan. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini ialah teori sinyal. Menurut Brigham dan Houston
(2014:184) teori sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi
petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan
untuk masa mendatang. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi
menandakan bahwa perusahaan tersebut dapat mengasilkan laba sehingga dapat
dikatakan bahwa laporan perusahaan tersebut mengandung good news cenderung
memberi sinyal positif kepada pengguna laporan keuangan misalnya investor didalam
menanamkan modalnya. Perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi
cenderung melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu, karena tujuan
perusahaan ialah untuk secepatnya menyampaikan informasi yang baik kepada

pengguna laporan keuangan.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu Sanjaya dan Wirawati
(2016); Ridhawati dan Fitriadi (2015) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan penjelasan

tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan ialah:
HS5: Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
2.10.6 Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Menurut Harahap (2013:306) rasio leverage ialah rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang, dapat diartikan bahwa
berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asset
yang dimiliki. Semakin tinggi nilai rasio /everage maka akan semakin buruk.
Penelitian ini menggunakan teori sinyal yang digunakan untuk mendukung jalannya
penelitian. Menurut Brigham dan Houston (2014:184) teori sinyal ialah suatu
perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor terkait
pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa mendatang. Perusahaan

yang memiliki nilai rasio /everage tinggi akan mengalami kesulitan keuangan dapat
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mejadi berita buruk kepada perusahaan atau memberi sinyal negatif bagi pengguna
laporan keuangan sehingga perusahaan cenderung memperlambat penyampaian
laporan keuangan, namun sebaliknya apabila perusahaan tersebut memiliki nilai rasio
leverage yang rendah menandakan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi baik.
Perusahaan yang memiliki nilai rasio /everage yang rendah akan mengalami kesulitan
keuangan dapat menjadi berita baik atau good news kepada perusahaan atau memberi
sinyal positif bagi pengguna laporan keuangan sehingga perusahaan cenderung tepat

waktu dalam melaporkan laporan keuangan.

Hal ini didukung oleh peneliti terdahulu yaitu Mareta (2015) menyatakan
bahwa [leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:
H6: leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
2.10.7 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Likuiditas ialah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek suatu perusahaan. Menurut Riyanto (2010:25) rasio likuiditas ialah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial suatu perusahaan. Penelitian ini menggunakan teori sinyal untuk
mendukung jalannya penelitian ini. Menurut Brigham dan Houston (2014:184) teori
sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk
investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa
mendatang. Semakin tinggi nilai likuiditas maka menyatakan bahwa perusahaan
tersebut dapat memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaannya, dan menunjukkan

bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi keuangan yang baik.

Nilai likuiditas yang semakin tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut
memiliki tingkat kepercayaan publik yang tinggi seperti kreditor. Perusahaan yang

memiliki nilai likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
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memiliki kredibel dan pencapaian kerja manajemen yang efektif, dapat dijadikan
berita baik bagi perusahaan dan memberi sinyal positif bagi pengguna laporan
keuangan. Laporan keuangan yang mengandung berita baik memiliki nilai likuiditas
yang tinggi akan lebih cepat mengkomunikasikan berita tersebut kepada pengguna
laporan keuangan yaitu publik maupun investor sehingga perusahaan tersebut

cenderung melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu.

Hal ini didukung oleh peneliti terdahulu Henisa (2015) yang menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:
H7: likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.10.8 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan

Ukuran perusahaan menurut Sartono (2010:249) perusahaan besar yang sudah
well establishedakan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding
dengan perusahaan kecil, karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar
memiliki fleksibilitas yang lebih besar. Ukuran perusahaan secara umum merupakan
skala perusahaan yang dilihat dari total asset perusahaan. Penelitian ini menggunakan
teori untuk mendukung jalannya penelitian. Menurut Brigham dan Houston
(2014:184) teori sinyal ialah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi
petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan
untuk masa mendatang. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar
menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki kepercayaan dan return yang
tinggi. Perusahaanyang besar memiliki tekanan untuk melaporkan laporan keuangan
dengan tepat waktu untuk menghindari spekulasi dalam perdagangan saham
perusahaan. Laporan keuangan yang mengandung good mnews ialah laporan yang
tersedia bagi pengguna laporan keuangan dapat diartikan tepat waktu dalam

melaporkan laporan keuangan.
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Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu Valentina dan Gayatri (2018);
Sanjaya dan Wirawati (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan penjelasan

tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan ialah:
HS: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.10.9 Pengaruh Audit Report Lag terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan

Audit repot lagMenurut Wiwik Utami (2006:4) merupakan lamanya waktu
penyelesaian audit yang dapat diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai
tanggal diselesaikannya laporan audit independen. Audit report lag terjadi karena
laporan keuangan yang dipublikasikan harus diaudit terlebih dahulu oleh akuntan
independent. Dalam menjalankan proses auditnya, auditor berpedoman pada standar
audit. Standar umum ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan
penuh kecermatan dan ketelitian, demikian juga dengan standar perkerjaan lapangan
pertama dan kedua yang menyatakan bahwa audit harus dilakukan dengan
perencanaan yang matang dan pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup
memadai. Standar tersebut mengakibatkan pekerjaan pengauditan membutuhkan
waktu yang relatif lama, akibatnya akuntan publik dapat menunda penyelesaian
laporan keuangan auditnya. Penyebab terlambatnya penyelesaianlaporan audit adalah
karena auditor berusaha untuk mengumpulkan informasi yang banyak untuk

menjamin keandalan atas laporan keuangan.

Audit report lag yang melewati batas waktu ketentuan OJK, dapat
mengakibatkan keterlambatan publikasi laporan keuangan. Hal tersebut dapat
mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga
penyelesaian audit memerlukan waktu yang lama (Utami, 2006). Apabila
dihubungkan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan yang baik

dengan sengaja akan memberikan sinyal positif kepada pasar. Perusahaan yang tidak
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mengalami audit report lag cenderung akan tepat waktu didalam melaporkan laporan
keuangan secara tidak langsung perusahaan memberi sinyal positif kepada pasar.Jadi
dapat disimpulkan bahwa audit report lag mempengaruhi waktu publikasi laporan
keuangan. Semakin panjang audit report lag, semakin lama waktu publikasi laporan

keuangannya.

Penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahuluPutri, Purnamasari dan
Maemunah (2016) yang menyatakan bahwa audit report lag berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka

hipotesis dapat dirumuskan ialah:
HO: audit report lagberpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

2.10.10 Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan melalui Audit Report Lag

Profitabilitas ialah bagaiaman cara perusahaan mendapatkan laba. Perusahaan
yang mendapatkan laba yang tinggi cenderung tepat waktu dalam melaporkan laporan
keuangan dan tidak melakukanaudit repot lag yang lama. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi perusahaan tersebut dapat
mengasilkan laba sehingga dapat dikatakan bahwa laporan perusahaan tersebut
mengandung good news cenderung memberi sinyal positif kepada pengguna laporan
keuangan misalnya investor didalam menanamkan modalnya. Perusahaan dengan
nilai profitabilitas yang tinggi cenderung tepat waktu melaporkan laporan keuangan
dan tidak melakukan audit repot lag yang lama secara tidak langsung perusahaan

mengirimkan sinyal positif pada pasar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Nopayanti dan Ariyanto
(2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan melalui audit report lag. Penelitian Nopayanti dan Ariyanto

(2018) menggunakan audit report lag variabel intervening.
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H10: profitabilitasberpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui

audit report lag

2.10.11 Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
melalui Audit Report Lag

Menurut Harahap (2013) leverage merupakan rasio yang menggambarkan
hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa
jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan
yang digambarkan oleh modal. Semakin tinggi nilai /everage maka akan semakin
buruk. Perusahaan yang memiliki nilai /everage yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki nilai hutang yang tinggi dibandingkan aset. Perusahaan
yang memiliki nilai hutang yang tinggi dibandingkan aset menandakan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang buruk, perusahaan tidak bisa
mengolah aset dan menjadikan sebagai pendapatan untuk pengeluaran perusahaan
sehingga perusahaan harus berhutang untuk mendapatkan pendapaatan untuk
pengeluaran perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan yang memiliki nilai rasio
leverage yang rendah akan mengalami kesulitan keuangan dapat menjadi berita baik
atau good news kepada perusahaan atau memberi sinyal positif bagi pengguna
laporan keuangan sehingga perusahaan cenderung tepat waktu dalam melaporkan

laporan keuangan dan tidak membutukan waktu audit yang lama.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Nopayanti dan Ariyanto
(2018) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan melalui audit report lag. Penelitian Nopayanti dan Ariyanto

(2018) menggunakan audit report lag variabel intervening.

H11: leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
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2.10.12 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
melalui Audit Report Lag

Likuiditas menurut Hani (2015:121) menyatakan bahwa likuiditas merupakan
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang
segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Semakin tinggi nilai likuiditas
maka akan semakin bagus. Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang tinggi
menandakan bahwa mereka mampu memenuhi kewajiban keuangan perusahaan.
Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang tinggi menandakan bahwa mereka
memilki komitmen yang tinggi dalam memenuhi kewajiban mereka. Perusahaan yang
memiliki nilai likuiditas yang tinggi cenderung tepat waktu dalam melaporkan
laporan keuangan dan tidak mengalami audit report lag yang lama dan secara tidak

langsung mengirimkan sinyal positif kepada pasar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu Nopayanti dan Ariyanto
(2018) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan melalui audit report lag. Penelitian Nopayanti dan Ariyanto

(2018) menggunakan audit report lag variabel intervening.
H12: likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

2.10.13 Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan melalui Audit Report Lag

Menurut Riyanto (2013:313) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya
perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aset. Semakin
besar suatu perusahan maka akan semakin bagus. Perusahaan yang memiliki ukuran
perusahaan yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja atau
koordinasi perusahaan yang baik. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang

besar cenderung tepat waktu dalam melaporkan laporan keuangan dan cenderung
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tidak mengalami audit report lagdan secara tidak langsung perusahaan tersebut

mengirim sinyal positif kepada pasar.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahuluNopayanti dan Ariyanto
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan melalui audit report lag. Penelitian Nopayanti dan

Ariyanto (2018) menggunakan audit report lag variabel intervening.

H13: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

melalui audit report lag.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian deduktif.
Metode penelitian deduktif adalah metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan
yang bersifat umum kemudian dijelaskan kembali melalui fakta-fakta sehingga
kesimpulan yang diperoleh bersifat khusus. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif karena data penelitian pada penelitian ini berupa angka dan
analisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2012:7) menyatakan bahwa
metode kuantitatif dapat diartiakan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat

positivisme yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. data
sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara
tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2013-2017. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode
dokumentasi dengan cara melihat laporan keuangan food and beverage pada
perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013-2017 atau melalui

http://www.idx.co.id.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2015:148) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

43
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Menurut Sugiyono (2015:149) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan harus bersifat representatif. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti (Hartono, 2015:93). Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria sebagai

berikut:

1. Perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017 yang tercatat sebagai emiten yang masih /isting dan telah
diaudit.

2. Perusahaan yang mempublikasikan informasi mengenai data laporan
keuangan tahunan secara lengkap sesuai variabel yang digunakan.

3. Perusahaan food and beverage yang menyajikan laporan keuangan dalam

bentuk mata uang rupiah.

3.4 Identifikasi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel dependen (Y) merupakan variabel terikat yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (variabel independen). Variabel
dependen (Y) dalam penelitian ini yaitu ketepatan waktupelaporan keuangan.

2. Variabel independen (X) merupakan variabel bebas yaitu variabel yang
menjadi penyebab timbulnya suatu variabel dependen. Variabel independen

adalah suatu variabel penelitian untuk menentukan hubungan dengan
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fenomena yang akan diamati dalam penelitiannya yang berpengaruh terhadap
faktor-faktor yang diukur dan dipilih seorang peneliti. Variabel independen
(X) yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. X1 : Profitabilitas
b. X2: Leverage
c. X3: Likuiditas
d. X4 : Ukuran perusahaan

3. Variabel intervening (Z) merupakan variabel penyela/antara variabel
independent dengan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak
langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen.
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi
hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel

intervening (Z) dalam penelitian ini yaitu audit report lag.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Menurut Suwardjono (2011:170) ketepatwaktuan adalah tersedianya
informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebuah informasi tersebut
kehilangan kemampuan untuk mempengaruhi sebuah keputusan. Penyajian berupa
laporan keuangan lebih baik dilakukan secepatnya agar dapat menjamin ketersediaan
informasi bagi para pemakai laporan keuangan. Tanggal 1 Agustus 2012
mengeluarkan peraturan Nomor: KEP-431/BL/2012 dengan lampiran Nomor X.K.6.
emiten atau perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif
wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku akhir atau selambat-
lambatnya tanggal 30 April. Ketepatan waktu dapat diukur dengan menggunakan

sebagai berikut:
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Ketepatan Waktu = Jumlah hari antara tanggal tutup buku
sampai tanggal dipublikasikannya laporan keuangan di BEI

3.5.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Menurut Harahap (2015:305) profitabilitas diukur
menggunakan Return On Asset (ROA), merupakan indikator keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan profit. ROA merupakan perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dan total aset yang dimiliki perusahaan untuk mengetahui apakah tingkat laba
yang dihasilkan oleh perusahaan akan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
pelaporan keuangan. Semakin tinggi profit yang dihasilkan maka semakin tinggi pula

tingkat efektifitas manajemen perusahaan tersebut.

Menurut Sudana (2011:22) pengukuran profitabilitas menggunakan rumus

sebagai berikut:

Earning After Taxes
Total Assets

ROA =

Alasan peneliti menggunakan rumus ROA karena merupakan salah satu
indikator keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan profit, jadi semakin tinggi

ROA maka akan semakin pendek waktu untuk menyelesaikan audit.
3.5.3 Leverage

Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap
modal. Menurut Harahap (2015:307) financial leverage dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Debt to Equity Ratio (DER), yang menunjukkan perbandingan

antara jumlah hutang dengan jumlah modal perusahaan.
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Menurut Harahap (2015:307) rumus yang digunakan dalam pengukuran rasio

leverage adalah sebagai berikut:

Utang

Debt to Equity Ratio (DER)= —

Alasan peneliti menggunakan rumus DER karena leverage menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh hutang, jadi DER menunjukkan

perbandingan antara jumlah hutang dengan jumlah modal perusahaan.
3.5.4 Likuiditas

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya. Menurut Harahap (2015:301) likuiditas diukur dengan
menggunakan rasio lancar (current ratio), yang menjalaskan bahwa keberhasilan

suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban pendek dengan aset lancar yang tersedia.

Menurut Kasmir (2015:134) pengukuran rasio likuiditas dapat menggunakan

rumus sebagau berikut:

Current Assets

rrent Ratio=
Current Ratio Current Liabilities

Alasan peneliti menggunakan rumus current ratio karena likuiditas
merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan aset lancar, jadi current
ratio menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam melunasi kewajiban dengan aset

lancar.
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3.5.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dengan melihat
total penjualan. Menurut Hartono (2008:14) ukuran perusahaan dapat diukur dengan

rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln Total Penjualan

Alasan peneliti menggunakanLn total penjualan karena ukuran perusahaan
menunjukan skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan

menilai total penjualan perusahaan.
3.5.6 Audit Report Lag

Variabel intervening yang diangkat dalam penelitian ini yaitu Audit Report
Lag. Audit Report Lag (ARL) adalah selisih waktu antara tanggal penutupan tahun
buku sampai tanggal dikeluarkan laporan audit, yaitu per 31 Desember sampai
tanggal tertera pada laporan auditor independen (Iskandar dan Trisnawati, 2010).
Audit report lag yang melewati batas Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentunya akan
berakibat pada keterlambatan pelaporan keuangan. Audit report lag dapat diukur

menggunakan sebagai berikut:

Audit Report Lag = Jumlah hari antara tanggal penutupan buku
sampai tanggal dikeluarkan laporan audit

3.6 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Metode analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Menurut Sugiyono (2014:206) analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk rumusan masalah, dan melakukan perhitungan

untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan.

Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat
dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah path analysis
(analisis jalur). Pengujian awal atas data yang telah diperoleh yakni data harus
dipertimbangkan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik yaitu
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji

autokorelasi.
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan pengujian statistik yang harus dipenuhi
telebih dahulu dalam analisis regresi linier. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik

adalah sebagi berikut:

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki
distribusi normal. Untuk menguji normalitas residual, peneliti menggunakan
uji kolmogorov-smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan menggunakan
hipotesis:
a. Ho : Data residual berdistribusi normal
b. Ha.: Data residual tidak berdistribusi normal

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2-
tailed). Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

Hoditerima, sehingga dikatakan data residual berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2011:106) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regeresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
di antara vairabel independen. Model regresi yang bebas dari
multikoliniearitas adalah model yang memiliki nilai tolerance > 0,10 atau jika
nilai variance inflation factor (VIF) < 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu uji glejser. Uji glejser dilakukan
dengan meregresi nilai absolut residual terhadap wvariabel independen
(Ghozali, 2016:137). Jika nilai probabilitas signifikansi dari variabel
independen di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0.05, maka dapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:108) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Alat
ukur yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam penelitian
ini menggunakan ujiDurbin-Watson (DW), dengan kriteria hasil: (1) bila nilai
DW antara du dan (4-du) berarti tidak terjadi autokorelasi, (2) bila DW < dl
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berarti terjadi autokorelasi positif, (3) bila DW > (4-dl) berarti terjadi
autokorelasi negatif, (4) bila DW antara (4-du) dan (4-dl) berarti hasil tidak
dapat disimpulkan.

3.6.2Path Analysis (Analisis Jalur)

Menurut Ghozali (2011) analisis jalur merupakan perluasan dari analisis
regresi linear berganda, atau analisi jalur adalah perluasan analisis regresi untuk
menaksir hubungan kualitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori. Pada dasarnya koefisien regresi yang distandarkan (standardized
regression weights) atau membandingkan koefisien indirect effect (pengaruh tidak

langsung) dengan koefisien direct effect (pengaruh langsung).

Adapun persamaan regresi berdasarkan Ghozali (2013) dapat dirumuskan

menjadi:

1. Model 1 (Pengaruh antara variabel X1, X2, X3, X4 terhadap Z)

Z: P11 X1+ PBeXe+ B3 Xzt PaXaten Persamaan............... (1)
2. Model 2 (Pengaruh antara variabel X1, X2, X3, X4 dan Z terhadap Y)
Y: BsXitBsXot+ Pr X+ PBsXat PoZt e Persamaan............... (2)
Keterangan :
X1 : Profitabilitas

X2 : Leverage

X3 : Likuiditas
X4 : Ukuran perusahaan
Y : Ketepatan waktu pelaporan keuangan

Z . Audit report lag
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: Koefisien jalur profitabilitas dengan audit report lag

: Koefisien jalur leverage dengan audit report lag

: Koefisien jalur likuiditas dengan audit report lag

: Koefisien jalur ukuran perusahaan dengan audit report lag

: Koefisien jalur profitabilitas dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan

: Koefisien jalur leverage dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan

: Koefisien jalur likuiditas dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan

: Koefisien jalur ukuran perusahaan dengan ketepatan waktu pelaporan

keuangan

: Koefisien jalur audit report lag dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan

Analisis dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

e e2

Profitabilitas (X)

Leverage (X»)

Likuiditas (X3)

Ukuran Perusahaan (X4)

B2

B3

Bs

Bs

Audit Ketepatan
Report Lag L Waktu
(2) Pelaporan
Keuangan (Y)
Bs
B7

Gambar 3.1 Path Analysis (Analisis Jalur)
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3.6.3 Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

Model yang digunakan dalam analisis adalah model dekomposisi. Model

dekomposisi merupakan model yang meletakkan perhatian pada pengaruh yang

bersifat kausalitas antar variabel, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak

langsung dalam kerangka path analysis, sedangkan hubungan nonkausalitas atau

korelasi antar variabel tidak dilakukan perhitungan. Riduwan dan Kuncoro (2014)

menjelaskan, perhitungan rumus path analysis dengan model dekomposisi dapat

dibedakan menjadi tiga sebagai berikut:

1. Pengaruh langsung :

a.

s

& o

5 oo

—

Profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan = 3
Leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan = 32
Likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan = f33

Ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan = P4
Profitabilitas terhadap audit report lag = Bs

Leverage terhadap audit report lag = Pe

Likuiditas terhadap audit report lag = B7

Ukuran perusahaan terhadap audit report lag = s

Audit report lag terhadap ketepatan aktu pelaporan keuangan = 39

2. Pengaruh tidak langsung :

a.

Profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui
audit report lag = PBs X Po

Leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui audit
report lag = Be X Po

Likuiditas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui audit
report lag = B7x Po

Ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

melalui audit report lag = Bs X Bo
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3. Pengaruh total:

a. Profitabilitas terhadap ketepatan waktu melalui audit report lag =
pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung

b. Leverageterhadap ketepatan waktu melalui audit report lag= pengaruh
langsung + pengaruh tidak langsung

c. Likuiditas terhadap ketepatan waktu melalui audit report lag =
pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung

d. Ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu melalui audit report lag

= pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung

3.6.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik path analysis(analisis jalur). Pengujian path analysis digunakan untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung. Adapun kesimpulan penerimaan

hipotesis:

1. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan demikian
hipotesis dapat diterima.

2. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
ada pengaruh antara variabel bebas terhadap wvariabel terikat. Dengan

demikian hipotesis tidak dapat diterima.
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3.7 Tahapan Penelitian

Berikut ini merupakan tahapan dalam penyusunan penelitian:

Pengumpulan data laporan keuangan perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017

!

[ Identifikasi Masalah ]

!

Tahapan Penelitian ]

!

Identifikasi Penelitian ]

!

Analisis Jalur (Path Analysis)

!

[ Hasil
[ Kesimpulan ]

|

Gambar 3.2 Kerangka Pemecahanan Masalah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara

profitabilitas, leverage, likuditas, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan dengan audit report lagsebagai variabel intervening pada

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017. Berdasarkan kriteria yang ditentukan maka sampel yang didapat sebanyak 60

sampel. Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan:

1.

Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.Hal ini menandakan
bahwa tinggi atau rendahnya nilai profitabilitas suatu perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Leverage tidak berpengaruh terhadap audit report lag.Hal ini menandakan
bahwa tinggi atau rendahnya nilai profitabilitas suatu perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag.Hal ini menandakan
bahwa tinggi atau rendahnya nilai profitabilitas suatu perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.Hal ini
menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai profitabilitas suatu perusahaan
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

79
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Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai
profitabilitas suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai leverage suatu
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai likuditas suatu
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai ukuran
perusahaan suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Audit report lagberpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai suatu perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
melalui audit report lag. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya
nilai profitabilitas suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui

audit report lag. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai
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leverage suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

12. Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui
audit report lag. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai
likuiditas suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

13. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan melalui audit report lag. Hal ini menandakan bahwa tinggi atau
rendahnya nilai ukuran perusahaan suatu perusahaan tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5.2 Keterbatasan

Didalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya harus
mempertimbangkan keterbatasan yang ada didalam penelitian ini. Berikut merupakan

keterbatasan yang ada:

1. Terdapat beberapa perusahaan food and beverage yang tidak memenuhi
kriteria purposive sampling, sehingga mengakibatkan eliminasi data sebanyak
6 sampel.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu sumber dalam proses

pengambilan data yaitu hanya pada situs http://www.idx.co.id

5.3 Saran

Pada penelitian ini masih banyak kekurangan yang terjadi. Berikut merupakan

saran yang dapat peneliti sampaikan:
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Memperluas sampel penelitian, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini
tidak terpengaruh oleh kriteria yang digunakan.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melihat website/situs resmi pada masing-

masing perusahaan, selain pada situs http://www.idx.co.idsehingga informasi

laporan keuangan dapat di akses dengan mudah dan lebih lengkap.
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LAMPIRAN 1. DAFTAR

NAMA SAMPEL

PERUSAHAN FOOD AND

BEVERAGE
No | Kode Nama Perusahaan
1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk
2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
3 DLTA | Delta Djakarta Tbk
4 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
6 MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk
7 MYOR | Mayora Indah Tbk
8 ROTI Nippon Indosari Tbk
9 SKBM | Sekar Bumi Tbk
10 | SKLT | Sekar Laut Tbk
11 | STTP Siantar Top Tbk
12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk
13 | AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
14 | PSDN | Prasidha Aneka Niaga Tbk
15 | CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk
16 | CLEO | Sariguna Primatirta Tbk
17 | HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk
18 | PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk
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LAMPIRAN 2. DATA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG TIDAK
MEMENUHI KRITERIA

No | Kode Nama Perusahaan

1 | AISA | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
PSDN | Prasidha Aneka Niaga Tbk
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk

HOKI | Buyung Poetra Sembada Tbk
PCAR | Prima Cakrawala Abadi Tbk

AN | B W N
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LAMPIRAN 3. DATA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG
MEMENUHI KRITERIA DAN DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI SAMPEL

No | Kode Nama Perusahaan

1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk

2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
3 DLTA | Delta Djakarta Tbk

4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
6 MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk
7 MYOR | Mayora Indah Tbk

8 ROTI Nippon Indosari Tbk

9 SKBM | Sekar Bumi Tbk

10 | SKLT | Sekar Laut Tbk

11 | STTP Siantar Top Tbk

12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 4. DAFTAR NAMA SAMPEL PERUSAHAAN FOOD AND
BEVERAGE YANG TEPAT WAKTU (TIMELINESS) & TIDAK TEPAT
WAKTU

Tahun | No Kode Nama Perusahaan Tangeal Timeliness
Pelaporan

2013 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 13-Jun-14 | 164
2013 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7-Apr-14 97
2013 3 DLTA Delta Djakarta Tbk 28-Mar-14 | 87
2013 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 24-Mar-14 | 83
2013 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 24-Mar-14 | 83
2013 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 28-Mar-14 | 87
2013 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 28-Mar-14 | 87
2013 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 27-Mar-14 | 86
2013 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 1-Apr-14 91
2013 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 28-Mar-14 | 87
2013 11 | STTP Siantar Top Tbk 2-Apr-14 92
2013 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 1-Apr-14 91
2014 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 24-Apr-15 | 114
2014 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 1-Apr-15 91
2014 3 DLTA Delta Djakarta Tbk 31-Mar-15 | 90
2014 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 20-Mar-15 | 79
2014 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 23-Mar-15 | 82
2014 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 27-Mar-15 | 86
2014 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 1-Apr-15 91
2014 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 27-Mar-15 | 86
2014 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 1-Apr-15 91
2014 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 30-Mar-15 | 89
2014 11 | STTP Siantar Top Tbk 1-Apr-15 91
2014 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 31-Mar-15 | 90
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2015 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 30-May-16 | 151
2015 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7-Apr-16 98
2015 3 DLTA Delta Djakarta Tbk 1-Apr-16 92
2015 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 22-Apr-16 | 113
2015 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 22-Apr-16 | 113
2015 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 24-Mar-16 | 115
2015 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 31-Mar-16 | 91
2015 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 31-Mar-16 | 91
2015 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 1-Apr-16 92
2015 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 30-Mar-16 | 90
2015 11 | STTP Siantar Top Tbk 2-May-16 123
2015 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 6-Apr-16 97
2016 1 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk 30-May-17 | 150
2016 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 20-Apr-17 | 110
2016 3 DLTA | Delta Djakarta Tbk 10-Apr-17 | 100
2016 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 10-Apr-17 | 100
2016 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 12-Apr-17 | 102
2016 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 10-Apr-17 | 100
2016 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 10-Apr-17 | 100
2016 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 17-Apr-17 | 107
2016 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 11-Apr-17 | 101
2016 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 10-Apr-17 | 100
2016 11 | STTP Siantar Top Tbk 12-Jun-17 163
2016 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 10-Apr-17 | 100
2017 1 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk 27-Apr-18 | 117
2017 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 21-Mar-18 | 80
2017 3 DLTA Delta Djakarta Tbk 29-Mar-18 | 88
2017 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 21-Mar-18 | 80
2017 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 21-Mar-18 | 80
2017 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 23-Feb-18 | 54
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2017 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 27-Mar-18 | 86
2017 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 2-Apr-18 92
2017 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 29-Mar-18 | 88
2017 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 27-Mar-18 | 86
2017 11 | STTP Siantar Top Tbk 26-Jun-18 177
2017 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 10-Apr-18 | 100
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LAMPIRAN 5. DATA PERHITUNGAN PROFITABILITAS

Tahun | No | Kode Earning After Taxes Total Asset PROFITABILITAS
2013 1 | ALTO | 12,058,794,054 1,502,519,389,759 0.008025716
2013 |2 | CEKA | 65,068,958,558 1,069,627,299,747 0.0608333
2013 |3 | DLTA | 270,498,062,000 867,040,802,000 0.311978469
2013 |4 | ICBP 2,235,040,000,000 21,267,470,000,000 | 0.105091955
2013 |5 | INDF 2,825,900,000,000 77,611,416,000,000 | 0.036410881
2013 |6 | MLBI | 1,171,229,000,000 1,782,148,000,000 0.657200749
2013 |7 | MYOR | 1,013,558,238,779 9,710,223,454,000 0.104380527
2013 |8 | ROTI 158,015,270,921 1,822,689,047,108 0.086693488
2013 |9 | SKBM | 58,266,986,267 497,652,557,672 0.117083667
2013 10 | SKLT | 11,440,014,188 301,989,488,699 0.03788216
2013 11 | STTP 114,437,068,803 1,470,059,394,892 0.077845201
2013 12 | ULTJ 325,127,420,664 2,811,620,982,142 0.115637002
2014 |1 ALTO | -10,135,298,976 1,239,053,626,858 -0.008179871
2014 |2 | CEKA |41,001,414,954 1,284,150,037,341 0.031928835
2014 |3 | DLTA |301,016,311,000 991,947,134,000 0.303460034
2014 |4 | ICBP 2,531,681,000,000 24,910,211,000,000 | 0.101632258
2014 |5 | INDF 5,146,323,000,000 85,938,885,000,000 | 0.059883521
2014 |6 | MLBI | 871,893,000,000 2,231,051,000,000 0.390799224
2014 |7 | MYOR | 25,497,898,496 1,501,967,244,703 0.016976335
2014 |8 | ROTI 188,577,521,074 2,142,894,276,216 0.088001318
2014 |9 | SKBM | 89,115,994,107 649,534,031,112 0.137199885
2014 | 10 | SKLT | 16,480,714,984 331,574,891,637 0.049704352
2014 |11 | STTP 123,465,403,948 1,700,204,093,895 0.07261799
2014 |12 | ULTJ 283,360,914,211 2,917,083,567,355 0.097138429
2015 1 | ALTO | -24,345,726,797 1,180,228,072,164 -0.020627985
2015 |2 | CEKA | 106,549,446,980 1,485,826,210,015 0.071710572
2015 |3 | DLTA | 230,236,585,000 1,038,321,916,000 0.221739117
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2015 |4 | ICBP 2,923,148,000,000 26,560,624,000,000 | 0.110055697
2015 |5 INDF 3,709,501,000,000 91,831,526,000,000 | 0.040394635
2015 |6 | MLBI | 503,624,000,000 2,100,853,000,000 0.239723579
2015 |7 | MYOR | 1,250,233,128,560 2,570,392,045,499 0.486397836
2015 8 ROTI 270,538,700,440 2,706,323,637,034 0.099965391
2015 |9 SKBM | 40,150,568,621 764,484,248,710 0.052519811
2015 10 | SKLT | 20,066,791,849 377,110,748,359 0.053211933
2015 11 | STTP 185,705,201,171 1,919,568,037,170 0.096743224
2015 12 | ULTJ 523,100,215,029 3,539,995,910,248 0.147768593
2016 1 ALTO | -26,500,565,763 1,165,093,632,823 -0.022745439
2016 |2 CEKA | 249,697,013,626 1,425,964,152,418 0.175107497
2016 |3 DLTA | 254,509,268,000 1,125,099,397,000 0.226210474
2016 |4 | ICBP 3,631,301,000,000 28,901,948,000,000 | 0.125642085
2016 |5 INDF 3,631,301,000,000 28,901,948,000,000 | 0.125642085
2016 |6 | MLBI | 982,129,000,000 1,892,511,000,000 0.518955504
2016 |7 | MYOR | 1,388,676,127,665 12,922,421,859,142 | 0.107462529
2016 | 8 ROTI 279,777,368,831 2,919,640,858,718 0.095825953
2016 |9 SKBM | 22,545,456,050 1,001,657,012,004 0.02250816
2016 10 | SKLT | 20,646,121,074 568,239,939,951 0.036333456
2016 11 | STTP 174,176,717,866 2,336,411,494,941 0.074548819
2016 12 | ULTJ 709,825,635,742 4,239,199,641,365 0.167443314
2017 1 ALTO | -62,849,581,665 1,109,383,971,111 -0.056652686
2017 |2 CEKA | 107,420,886,839 1,392,636,444,501 0.07713491
2017 |3 DLTA | 279,772,635,000 1,340,842,765,000 0.20865432
2017 |4 | ICBP 3,543,173,000,000 31,619,514,000,000 | 0.112056529
2017 |5 INDF 5,145,063,000,000 32,515,399,000,000 | 0.158234657
2017 |6 | MLBI 1,322,067,000,000 2,510,078,000,000 0.526703553
2017 |7 | MYOR | 1,630,953,830,893 14,915,849,800,251 | 0.109343675
2017 | 8 ROTI 13,536,302,139 4,559,573,709,411 0.002968765
2017 |9 SKBM | 24,053,484,551 1,623,027,475,045 0.014820134
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2017 10 | SKLT |22,970,715,348 636,384,210,210 0.036095671
2017 11 | STTP 216,024,079,834 2,342,432,443,196 0.092222117
2017 12 | ULTJ 711,681,000,000 5,186,940,000,000 0.13720633
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LAMPIRAN 6. DATA PERHITUNGAN LEVERAGE

Tahun | No | Kode Total Liabilitas Total Ekuitas LEVERAGE
2013 1 | ALTO | 960,189,991,593 542,329,398,166 1.770492241
2013 2 | CEKA | 541,352,365,829 528,274,933,918 1.024754973
2013 3 |DLTA | 190,482,809,000 676,557,993,000 0.281546905
2013 4 | ICBP 8,001,739,000,000 13,265,731,000,000 | 0.603188697
2013 5 | INDF 39,719,660,000,000 | 38,373,129,000,000 | 1.035090467
2013 6 | MLBI | 794,615,000,000 987,533,000,000 0.804646528
2013 7 | MYOR | 5,771,077,430,823 3,938,760,819,650 1.465201289
2013 8 | ROTI 1,035,351,397,437 | 787,337,649,671 1.315003033
2013 9 | SKBM | 296,528,343,161 201,124,214,511 1.474354264
2013 10 | SKLT 162,339,135,063 139,650,353,636 1.162468485
2013 11 | STTP 775,930,985,779 094,128,409,113 1.117849343
2013 12 | ULTJ 796,474,448,056 2,015,146,534,086 | 0.395243936
2014 1 | ALTO | 706,402,717,818 532,650,909,040 1.326202032
2014 2 | CEKA | 746,598,865,219 537,551,172,122 1.388888917
2014 3 | DLTA | 227,473,881,000 764,473,253,000 0.297556363
2014 4 | ICBP 9,870,264,000,000 15,039,947,000,000 | 0.656269866
2014 5 | INDF 44,710,509,000,000 | 41,228,376,000,000 | 1.084459621
2014 6 | MLBI 1,677,254,000,000 | 553,797,000,000 3.02864407
2014 7 | MYOR | 6,190,553,036,545 | 4,100,554,992,789 1.509686627
2014 8 | ROTI 1,182,771,921,472 | 960,122,354,744 1.231897076
2014 9 | SKBM | 331,624,254,750 317,909,776,363 1.04313953
2014 10 | SKLT 178,206,785,017 153,368,106,620 1.161954652
2014 11 | STTP 882,610,280,834 817,593,813,061 1.079521722
2014 12 | ULTJ 651,985,807,625 2,265,097,759,730 | 0.28784003
2015 1 | ALTO | 673,255,888,637 506,972,183,527 1.327993745
2015 2 | CEKA | 845,932,695,663 639,893,514,352 1.321989795
2015 3 | DLTA | 188,700,435,000 849,621,481,000 0.222099416
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2015 4 | ICBP 10,173,713,000,000 | 16,386,911,000,000 | 0.620843855
2015 5 | INDF 48,709,933,000,000 | 43,121,593,000,000 | 1.129594934
2015 6 | MLBI 1,334,373,000,000 766,480,000,000 1.740910396
2015 7 | MYOR | 6,148,255,759,034 5,194,459,927,187 1.183617902
2015 8 | ROTI 1,517,788,685,162 1,188,534,951,872 1.277024864
2015 9 | SKBM | 420,396,809,051 344,087,439,659 1.221773191
2015 10 | SKLT 225,066,080,248 152,044,668,111 1.480262893
2015 11 | STTP 910,758,598,913 1,008,809,438,257 0.902805391
2015 12 | ULTJ 742,490,216,326 2,797,505,693,922 0.265411512
2016 1 | ALTO | 684,252,214,422 480,841,418,401 1.423030938
2016 2 | CEKA | 538,044,036,690 887,920,113,728 0.60595996

2016 3 | DLTA | 185,422,642,000 1,012,374,008,000 0.183156265
2016 4 | ICBP 10,401,125,000,000 | 18,500,823,000,000 | 0.562197963
2016 5 | INDF 10,401,125,000,000 | 18,500,823,000,000 | 0.562197963
2016 6 | MLBI 1,454,398,000,000 820,640,000,000 1.77227286

2016 7 | MYOR | 6,657,165,872,077 6,265,255,987,065 1.062552893
2016 & | ROTI 1,476,889,086,692 1,442,751,772,026 1.023661253
2016 9 | SKBM | 633,267,723,358 368,398,286,646 1.718975756
2016 10 | SKLT 272,088,644,079 296,151,295,872 0.918748788
2016 11 | STTP 1,167,899,357,271 1,168,512,137,670 0.999475589
2016 12 | ULTJ 749,966,146,582 3,489,233,494,783 0.21493722

2017 1 | ALTO | 690,099,182,411 419,284,788,700 1.645896062
2017 2 | CEKA |489,592,257,434 903,044,187,067 0.542157587
2017 3 | DLTA | 196,197,372,000 1,144,645,393,000 0.171404501
2017 4 | ICBP 11,295,184,000,000 | 20,324,330,000,000 | 0.55574693

2017 5 | INDF 41,182,764,000,000 | 46,756,724,000,000 | 0.880788055
2017 6 | MLBI 1,445,173,000,000 1,064,905,000,000 1.357091008
2017 7 | MYOR | 7,561,503,434,179 7,354,346,366,072 1.028167978
2017 & | ROTI 1,739,467,993,982 2,820,105,715,429 0.616809499
2017 9 | SKBM | 599,790,014,646 1,023,237,460,399 0.586168937



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2017 10 | SKLT 328,714,435,982 307,569,774,228 1.068747528
2017 11 | STTP 957,660,374,836 1,384,772,068,360 0.691565346
2017 12 | ULTJ 978,185,000,000 4,208,755,000,000 0.232416712
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LAMPIRAN 7. DATA PERHITUNGAN LIKUIDITAS

Tahun | No | Kode Current Asset Current Liabilities LIKUIDITAS
2013 1 | ALTO 1,056,508,696,939 575,436,437,982 1.836012854
2013 2 | CEKA 847,045,774,616 518,961,631,842 1.632193447
2013 3 |DLTA 748,111,003,000 158,990,741,000 4.705374654
2013 4 | ICBP 11,321,715,000,000 | 4,696,583,000,000 2.41062811
2013 5 | INDF 32,464,497,000,000 | 19,471,309,000,000 1.667299153
2013 6 | MLBI 706,252,000,000 722,542,000,000 0.977454598
2013 7 | MYOR | 6,430,065,428,871 2,631,646,469,682 244336217
2013 8 | ROTI 363,881,019,917 320,197,405,822 1.136427133
2013 9 | SKBM | 338,468,880,290 271,139,784,806 1.248318761
2013 10 | SKLT 155,108,112,066 125,712,112,019 1.233835862
2013 11 | STTP 684,263,795,106 598,988,885,897 1.14236476
2013 12 | ULTJ 1,565,510,655,138 633,794,053,008 2.470062077
2014 1 | ALTO 733,468,016,986 238,474,789,272 3.075662711
2014 2 | CEKA 1,053,321,371,198 718,681,070,349 1.465631161
2014 3 | DLTA 854,176,144,000 190,952,635,000 4.473235701
2014 4 | ICBP 13,603,527,000,000 | 6,230,997,000,000 2.183202303
2014 5 | INDF 40,995,736,000,000 | 22,681,686,000,000 1.807437772
2014 6 | MLBI 816,494,000,000 1,588,801,000,000 0.513905769
2014 7 | MYOR | 6,508,768,623,440 3,114,337,601,362 2.089936756
2014 8 | ROTI 420,316,388,535 307,608,669,233 1.366399684
2014 9 | SKBM | 379,496,707,512 256,924,179,534 1.477076654
2014 10 | SKLT 167,419,411,740 141,425,302,223 1.183800983
2014 11 | STTP 799,430,399,430 538,631,479,995 1.484188038
2014 12 | ULTJ 1,642,101,746,819 490,967,089,226 3.344626927
2015 1 | ALTO 555,759,090,584 351,136,317,401 1.582744544
2015 2 | CEKA 1,253,019,074,345 816,471,301,252 1.5346762
2015 3 | DLTA 902,006,833,000 140,419,495,000 6.423658147
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2015 4 | ICBP 13,961,500,000,000 | 6,002,344,000,000 2.326007973
2015 5 | INDF 42,816,745,000,000 | 25,107,538,000,000 1.705334271
2015 6 | MLBI 709,955,000,000 1,215,227,000,000 0.584215953
2015 7 | MYOR | 7,454,347,029,087 3,151,495,162,694 2.365336656
2015 8 | ROTI 812,990,646,097 395,920,006,814 2.053421479
2015 9 | SKBM | 341,723,784,839 298,417,379,502 1.145120252
2015 10 | SKLT 189,758,915,421 159,132,842,277 1.192456018
2015 11 | STTP 875,469,433,776 554,491,047,968 1.578870276
2015 12 | ULTJ 2,103,565,054,627 561,628,179,393 3.745476334
2016 1 ALTO 249,820,943,200 331,532,658,228 0.753533436
2016 2 | CEKA 1,103,865,252,070 504,208,767,076 2.18930198

2016 3 | DLTA 1,048,133,697,000 137,824,096,000 7.604865386
2016 4 | ICBP 15,571,362,000,000 | 6,469,785,000,000 2.406781987
2016 5 | INDF 15,571,362,000,000 | 6,469,785,000,000 2.406781987
2016 6 | MLBI 901,258,000,000 1,326,261,000,000 0.679547992
2016 7 | MYOR | 8,739,782,750,141 3,884,051,319,005 2.250171801
2016 8 | ROTI 949,414,338,057 320,501,824,382 2.962274364
2016 9 | SKBM | 519,269,756,899 468,979,800,633 1.10723267

2016 10 | SKLT 222,686,872,602 169,302,583,936 1.315318806
2016 11 | STTP 921,133,961,428 556,752,312,634 1.654477118
2016 12 | ULTJ 2,874,821,874,013 593,252,591,694 4.845864838
2017 1 ALTO 192,943,940,639 179,485,187,884 1.074985312
2017 2 | CEKA 988,479,957,549 444,383,077,820 2.224387037
2017 3 | DLTA 1,206,576,189,000 139,684,908,000 8.637842171
2017 4 | ICBP 16,579,331,000,000 | 6,827,588,000,000 2.428285216
2017 5 | INDF 32,515,399,000,000 | 21,637,763,000,000 1.502715368
2017 6 | MLBI 1,076,845,000,000 1,304,114,000,000 0.825729192
2017 7 | MYOR |10,674,199,571,313 | 4,473,628,322,956 2.386027359
2017 8 | ROTI 2,319,937,439,019 1,027,176,531,240 2.258557676
2017 9 | SKBM | 836,639,596,232 511,596,750,506 1.635349707
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2017 10 | SKLT 267,129,479,669 211,493,160,519 1.263064389
2017 11 | STTP 947,986,050,367 358,963,437,494 2.64089863
2017 12 | ULTJ 3,439,990,000,000 820,625,000,000 4.191914699
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LAMPIRAN 8. DATA PERHITUNGAN UKURAN PERUSAHAAN

Tahun | No Kode Ln Total Penjualan | UKURAN PERUSAHAAN
2013 1 ALTO 487,200,477,334 26.91194153
2013 2 CEKA 2,531,881,182,546 28.55998369
2013 3 DLTA 2,001,358,536,000 28.32484733
2013 4 ICBP 25,094,681,000,000 | 30.85367703
2013 5 INDF 57,731,998,000,000 | 31.68683269
2013 6 MLBI 2,488,132,000,000 28.54255334
2013 7 MYOR 12,017,837,133,337 | 30.11741309
2013 8 ROTI 1,505,519,937,691 28.04015943
2013 9 SKBM 1,296,618,257,503 27.89078065
2013 10 | SKLT 567,048,547,543 27.06371076
2013 11 | STTP 1,694,935,468,814 28.15866578
2013 12 | ULTJ 3,460,231,249,075 28.87235654
2014 1 ALTO 332,402,373,397 26.52961204
2014 2 CEKA 3,701,868,790,192 28.93985889
2014 3 DLTA 2,111,639,244,000 28.37848565
2014 4 ICBP 30,022,463,000,000 | 31.03296698
2014 5 INDF 63,594,452,000,000 | 31.78354735
2014 6 MLBI 2,988,501,000,000 28.72579304
2014 7 MYOR 14,169,088,278,238 | 30.28208383
2014 8 ROTI 1,880,262,901,697 28.26243272
2014 9 SKBM 1,480,764,903,724 28.0235799
2014 10 | SKLT 681,419,524,161 27.24744399
2014 11 | STTP 2,170,464,194,350 28.40596218
2014 12 | ULTJ 3,916,789,366,423 28.99629339
2015 1 ALTO 301,781,831,914 26.43297018
2015 2 CEKA 3,485,733,830,354 28.87969971
2015 3 DLTA 1,573,137,749,000 28.08409331
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2015 4 ICBP 31,741,094,000,000 | 31.0886333

2015 5 INDF 64,061,947,000,000 | 31.79087165
2015 6 MLBI 2,696,318,000,000 28.62290825
2015 7 MYOR 14,818,730,635,847 | 30.32691308
2015 8 ROTI 2,174,501,712,899 28.40782066
2015 9 SKBM 1,362,245,580,664 27.94015562
2015 10 | SKLT 745,107,731,208 27.33679465
2015 11 | STTP 2,544,277,844,656 28.56486797
2015 12 | ULTJ 4,393,932,684,171 29.11124577
2016 1 ALTO 296,471,502,365 26.41521694
2016 2 CEKA 4,115,541,761,173 29.0457916

2016 3 DLTA 1,658,618,899,000 28.13700638
2016 4 ICBP 34,466,069,000,000 | 31.17099645
2016 5 INDF 34,466,069,000,000 | 31.17099645
2016 6 MLBI 3,263,311,000,000 28.81376344
2016 7 MYOR 18,349,959,898,358 | 30.54064851
2016 8 ROTI 2,521,920,968,213 28.55604202
2016 9 SKBM 1,501,115,928,446 28.0372299

2016 10 | SKLT 833,850,372,883 27.44931981
2016 11 | STTP 2,629,107,367,897 28.5976655

2016 12 | ULTJ 4,685,987,917,355 29.17559788
2017 1 ALTO 262,143,990,839 26.29215977
2017 2 CEKA 4,257,738,486,908 29.07975926
2017 3 DLTA 777,308,328,000 27.37910293
2017 4 ICBP 35,606,593,000,000 | 31.20355193
2017 5 INDF 70,186,618,000,000 | 31.88217878
2017 6 MLBI 3,389,736,000,000 28.85177316
2017 7 MYOR 20,816,673,946,473 | 30.66677541
2017 8 ROTI 2,491,100,179,560 28.54374557
2017 9 SKBM 1,841,487,199,828 28.24159462
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2017 10 | SKLT 914,188,759,779 27.54130291
2017 11 | STTP 2,825,409,180,889 28.66967431
2017 12 | ULTJ 4,879,559,000,000 29.21607596
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LAMPIRAN 9. DAFTAR TANGGAL PELAPORAN AUDIT PERUSAHAAN

FOOD AND BEVERAGE

Tahun | No | Kode Nama Perusahaan Tanggal Pelaporan | AUDIT
2013 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 11-Jun-14 162
2013 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7-Mar-14 66
2013 3 DLTA | Delta Djakarta Tbk 27-Mar-14 86
2013 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 17-Mar-14 76
2013 = INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 17-Mar-14 76
2013 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 17-Mar-14 76
2013 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 26-Mar-14 85
2013 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 17-Feb-14 48
2013 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 27-Mar-14 86
2013 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 19-Mar-14 78
2013 11 | STTP Siantar Top Tbk 27-Mar-14 86
2013 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 24-Mar-14 83
2014 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 20-Apr-15 110
2014 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 26-Mar-15 85
2014 |3 DLTA | Delta Djakarta Tbk 27-Mar-15 86
2014 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 12-Mar-15 71
2014 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 12-Mar-15 71
2014 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 16-Mar-15 75
2014 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 27-Mar-15 86
2014 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 20-Mar-15 79
2014 |9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 26-Mar-15 85
2014 10 | SKLT | Sekar Laut Tbk 16-Mar-15 75
2014 11 | STTP Siantar Top Tbk 27-Mar-15 86
2014 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 30-Mar-15 89
2015 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 20-May-16 110
2015 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 16-Mar-16 76
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2015 3 DLTA | Delta Djakarta Tbk 29-Mar-16 89
2015 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 23-Mar-16 83
2015 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 23-Mar-16 83
2015 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 14-Mar-16 74
2015 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 22-Mar-16 82
2015 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 24-Mar-16 84
2015 9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 29-Mar-16 89
2015 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 28-Mar-16 88
2015 11 | STTP Siantar Top Tbk 21-Mar-16 81
2015 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 29-Mar-16 89
2016 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 29-May-17 149
2016 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 21-Mar-17 80
2016 3 DLTA | Delta Djakarta Tbk 24-Mar-17 83
2016 4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 20-Mar-17 79
2016 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 20-Mar-17 79
2016 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 28-Feb-17 59
2016 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 15-Mar-17 74
2016 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 8-Mar-17 85
2016 |9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 27-Mar-17 86
2016 10 | SKLT Sekar Laut Tbk 15-Mar-17 74
2016 11 | STTP Siantar Top Tbk 6-Jun-17 157
2016 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 22-Mar-17 81
2017 1 ALTO | Tri Bayan Tirta Tbk 4-Apr-18 94
2017 2 CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7-Mar-18 66
2017 3 DLTA | Delta Djakarta Tbk 26-Mar-18 85
2017 |4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk | 16-Mar-18 75
2017 5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 16-Mar-18 75
2017 6 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 22-Feb-18 53
2017 7 MYOR | Mayora Indah Tbk 15-Mar-18 74
2017 8 ROTI Nippon Indosari Tbk 26-Mar-18 85
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2017 |9 SKBM | Sekar Bumi Tbk 22-Mar-18 81
2017 10 | SKLT | Sekar Laut Tbk 14-Mar-18 73
2017 11 | STTP Siantar Top Tbk 6-Jun-18 157
2017 12 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk 21-Mar-18 80
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LAMPIRAN 10. HASIL OUTPUT SPSS UJI ASUMSI KLASIK MODEL 1 (UJI
MULTIKOLINEARITAS,
HETEROSKEDASTISITAS, UJI AUTOKORELASI) PERUSAHAAN FOOD
AND BEVERAGE TAHUN 2013-2017

NORMALITAS,

UJI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UJI

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std.
—— 19,32968005
Most Absolute | ,244
Extreme Positive | ,244
Differences  Negative | -,130
Test Statistic ,244
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065°¢
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) [ 202,032 | 58,904 3,430 | ,001

Profitabilitas | -45,083 | 19,081 -,293 | -2,363 ,022 ,946 1,057

Leverage 4,322 7,180 ,105 ,602 ,550 476 | 2,103

Likuiditas 2,169 2,354 ,158 ,922 ,361 ,493 2,029
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Ukuran
perusahaan -4,158 1,897 -281 | -2,192 ,033 ,885 1,130
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) [ 116,389 | 44,235 2,631 011
Profitabilitas | 4,432 | 14,329 -,040 -,309 ,758
Leverage -1,546 5,392 -,052 -,287 175
Likuiditas -1,676 1,768 -,170 -,948 ,347
Ukuran
perusahil -3,430 1,425 -323 | -2,407 ,119

Model Summary®
Std. Error
R Adjusted R of the Durbin-
Model R Square Square Estimate | Watson
1 ,449% ,202 ,144 | 20,02024 2,150
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LAMPIRAN 11. HASIL OUTPUT SPSS UJI ASUMSI KLASIK MODEL 2 (UJI
MULTIKOLINEARITAS,
HETEROSKEDASTISITAS, UJI AUTOKORELASI) PERUSAHAAN FOOD
AND BEVERAGE TAHUN 2013-2017

NORMALITAS,

UJI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UJI

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std.
11,21429407
Deviation
Most Absolute | ,225
Extreme Positive | ,225
Differences = Negative | -,109
Test Statistic ,225
Asymp. Sig. (2-tailed) ,087¢
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
I (Constant) | 37,576 | 37,998 989 [ 327
Profitabilitas | -3,846 | 11,725 -,024 -,328 , 744 859 | 1,164
Leverage - 111 4218 -,003 -,026 ,979 472 2,117
Likuiditas -1,291 1,389 -,092 -,930 ,357 485 | 2,060
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Ukuran
-,298 1,158 -,020 -,257 , 798 ,814 1,229
perusahaan
Audit report
,863 ,079 ,846 | 10,925 ,000 , 798 1,253
lag
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24,223 | 19,220 1,260 3
Profitabilitas 2,708 5,931 ,064 ,457 ,650
Leverage -,522 2,133 -,046 -,245 ,808
Likuiditas -1,006 ,702 =268 | -1,432 ,158
Ukuran
-,323 ,586 -,080 -,551 ,584
perusahaan
Audit report
-,035 ,040 -,130 -,889 ,378
lag
Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R Square Square the Estimate | Watson
1 ,861% , 742 ,718 11,72198 1,845
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LAMPIRAN 12. HASIL OUTPUT SPSS PATH ANALYSIS MODEL 1
(ANALISIS JALUR) PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE TAHUN 2013-

2017
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 202,032 58,904 3,430 | 0,001
Profitabilitas | -45,083 19,081 -0,293 - 10,022
2,363
Leverage 4,322 7,180 0,105 | 0,602 | 0,550
Likuiditas 2,169 2,354 0,158 | 0,922 ] 0,361
Ukuran -4,158 1,897 -0,281 -10,033
perusahaan 2,192

Model Summary

Adjusted | std. Eror of the

Model | R | R Square Estimate

R Square
1| .449% 0,202 0,144 | 20,02024
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LAMPIRAN 13. HASIL OUTPUT SPSS PATH ANALYSIS MODEL 2
(ANALISIS JALUR) PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE TAHUN 2013-

2017
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 37,576 37,998 0,989 | 0,327
Profitabilitas | -3,846 11,725 -0,024 | -0,328 | 0,744
Leverage -0,111 4,218 -0,003 | -0,026 | 0,979
Likuiditas -1,291 1,389 -0,092 | -0,930 | 0,357
Ukuran -0,298 1,158 -0,020 | -0,257 | 0,798
perusahaan
Audit 0,863 0,079 0,846 | 10,925 | 0,000
Report lag

Model Summary

Adjusted Std. Eror of the

Model | R | R Square .
R Square Estimate

1].861% 0,742 0,718 11,72198
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